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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "Sejarah Dinamika Hubungan PMII dan NU 1960-
2019". Fokus pembahasannya adalah: 1). Bagaimana sejarah berdirinya PMII? 2).
Bagaimana sejarah dinamika hubungan PMII dan NU? 3). Bagaimana hubungan
PMII dan NU pasca muktamar ke 33 di Jombang?

Skripsi ini menggunakan pendekatan sejarah sosial. Sejarah sosial adalah
kajian yang membahas kelompok-kelompok sosial yaitu ulama, santri, pengusaha,
buruh dan mahasiswa. Kelompok ini merupakan kelompok yang mempunyai
aspirasi politik sesuai dengan kepentingannya. Penelitian ini menggunakan teori
organisasional menurut Lutz Von Rosenstiel. Adapun metode yang digunakan
adalah metode sejarah: Heuristik, Verifikasi, interpretasi, historiografi.

Kesimpulan skripsi ini adalah: 1). PMII lahir pada tanggal 17 April 1960
di kota Surabaya. PMII didirikan oleh mahasiswa Nahdliyin untuk menampung
aspirasi mereka dan keinginan dari NU untuk mempunyai kader yang
berintelektual. 2). Hubungan PMII dan NU mulai dari badan otonom,
independensi, interpendensi dan menjadi badan otonom kembali. menjadi badan
otonom pada tahun 1960, kemudian independensi pada tahun 1972, interpendensi
pada tahun 1991 dan menjadi badan otonom kembali pada tahun 2014. 3). Dalam
hal agama, PMII dan NU masih mempertahankan nilai-nilai Islam tradisi yaitu
Tahlilan, Yasinan, Sholawatan, Khataman, Manaqib, Istighosah dan Ziarah.
Dalam hal politik, PMII dan NU mendukung sikap pemerintah yang tegas kepada
calon kepala daerah. Dalam hal sosial budaya, PMII dan NU menumbuhkan sikap
bermasyakat dan bersosial yang berpedoman dengan ideologi Ahlusunnah Wal
Jamaah.

Kata Kunci: PMII, NU, Dinamika.



ABSTRACT

This thesis is titled "Sejarah Dinamika Hubungan PMII dan NU 1960-
2019". The focus of the discussion is: 1). How the history of the establishment of
PMII? 2). How is the dynamics of the relationship between PMII and NU? 3).
How is the relationship between PMII and NU after the 33rd congress in
Jombang?

This thesis uses a social history approach. Social history is a study that
discusses social groups, namely scholars, students, businessmen, farmers, laborers
and students. This group is a group that has political aspirations according to their
interests. This study uses organizational theory according to Lutz VVon Rosenstiel.
The method used is the historical method: Heuristics, Verification, interpretation,
historiography.

The conclusion of this thesis is: 1). PMII was born on April 17, 1960 in
the city of Surabaya. PMII was founded by Nahdliyin students to accommodate
their aspirations and wishes from NU to have an intellectual cadre. 2). PMII and
NU's relationship starts from an autonomous body, independence,
interdependence and becomes an autonomous body again. became an autonomous
body in 1960, then independence in 1972, interdependence in 1991 and became an
autonomous body again in 2014. 3). In terms of religion, PMII and NU still
maintain the traditional Islamic values of Tahlilan, Yasinan, Sholawatan,
Khataman, Managib, Istighosah and Ziarah. In terms of politics, PMII and NU
support the government’s stance on regional heads. In terms of sosial culture,
PMII and NU fostered social and social attitudes that were guided by the
Ahlusunnah Wal Jamaah ideology.

Keyword: PMII, NU, Dynamics.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai Negara Muslim terbanyak di dunia, Indonesia memiliki
sejumlah organisasi-organisasi Islam yang berkembang di masyarakat
sebagai wadah untuk mengembangkan dan menjalankan syariat Islam.
Salah satu organisasi keagamaan berbasis Islam yang terbesar di Indonesia
adalah organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama (NU). NU diyakini mampu
membawa slogan Islam yang bersifat Tawazzun (Seimbang), Tawasuth
(Moderat), Tasamuh (Toleran) dan Ta 'addul (Adil).

NU merupakan organisasi Islam yang mana dulunya adalah partai
politik di era orde lama dan telah bergabung dengan partai Masyumi.
Masyumi adalah organisasi satu-satunya yang pada masa Jepang
diperbolehkan mengadakan kegiatan sosial. Pada tahun 1945 di awal
revolusi, Masyumi memanfaatkan kesempatan untuk menjadi partai besar.
Beberapa organisasi Islam yang bergabung dalam organisasi Masyumi
merupakan organisasi dari Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.t
Namun, NU memisahkan diri dari Masyumi karena Masyumi mengikuti
politik praktis dan telah dianggap mengikuti pemberontakan PRRI.

Tahun 1952 NU menjadi partai politik independen. Pada tahun
1955 diselenggarakan pemilihan umum yang diikuti oleh beberapa partai

termasuk diantaranya partai NU. Menurut Miriam Budiardjo dalam

! Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar llmu Politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 428.



bukunya Dasar-Dasar IImu Politik, dari hasil pemilu tahun 1955, hanya
partai besar yang menempati kursi DPR diantaranya yaitu PNI (57 kursi),
Masyumi (57 Kursi), NU (45 kursi) dan PKI (39 kursi).?

Dalam keorganisasian NU, organisasi ini memiliki anak cabang
untuk memperluas jaringan dakwah mulai dari yang tua sampai yang
muda. Bisa dikatakan badan organisasi yang dimiliki oleh NU sangat
lengkap. Sebut saja Anshor dan GP Anshor, Muslimat, Fatayat hingga
tingkat pelajar yaitu IPNU-IPPNU. Dalam tingkat kemahasiswaan, NU
juga membetuk Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) sebagai
basis intelektual mahasiswa bersifat Ahlusunnah Wal Jamaah. PMII dan
NU dalam perkembangan sejarahnya memiliki cerita yang cukup
fenomenal.

PMII awalnya lahir sebagai banom (Badan Otonom) NU, pada saat
itu anggota dari IPNU tidak percaya diri dan ingin adanya organisasi di
lingkungan mahasiswa, karena IPNU adalah organisasi lintas remaja
bukan lintas dari mahasiswa, dan dengan itulah IPNU mempunyai alasan
untuk mendirirkan organisasi mahasiswa yang didalamnya terdapat orang
yang berintelektual dan dapat memajukan organisasi serta untuk
menampung aspirasi mahasiswa, khususnya dari mahasiswa Nahdliyin
PMII adalah organisasi mahasiswa yang beridologi Ahlussunnah Wal
Jamaah (sama dengan ideologi NU). Ideologi ini tidak terlepas dari peran

PMII yang terlahir dan menjadi badan otonom dari NU.

2 1bid., 433.



Awalnya saat NU masih bergabung dengan Masyumi, NU dan
Masyumi telah membentuk organisasi Islam kemahasiswaan pertama
dengan nama HMI (Himpunan Mahasiswa Islam). Ketika HMI dianggap
terlalu dekat dengan masyumi, NU mendirikan organisasi Islam di
kalangan mahasiswa dengan alasan supaya NU mempunyai organisasi
yang khusus menampung mahasiswa Nahdliyin.

Keputusan NU untuk membuat organisasi Islam dalam lintas
mahasiswa didukung penuh oleh mahasiwa Nahdliyin. Inilah cara yang
selalu diteriakkan oleh para mahasiswa Nahdliyin pada waktu itu. Dan
merekapun merasa perlu segera melakukan langkah-langkah tertentu untuk
meyakinkan semua pihak yang berkepentingan, bahwa dalam lingkungan
Nahdliyin sudah muncul banyak generasi muda yang berpendidikan
perguruan tinggi.®

Semangat untuk mendirikan organisasi mahasiswa yang khusus
dilingkungan mahasiswa Nahdliyin sepertinya sudah nampak semakin
menguat puncaknya ketika IPNU mengadakan musyawarah besar pada
tanggal 14-17 Maret 1960. Isma’il Makky (selaku ketua departemen
perguruan tinggi IPNU) dan Moh. Hartono BA (mantan wakil pimpinan
Usaha Harian Pelita Jakarta) berbicara di depan peserta musyawarah besar
IPNU di Kaliurang Yogyakarta. Dari sinilah lahir suatu keputusan
bahwasanya perlu adanya pendirian organisasi khusus mahasiswa

Nahdliyin baik secara struktural organisatoris maupun administrasif.

% A. Effendy Choirie dan Choirul Anam, Pemikiran PMII Dalam Berbagai Visi dan Persepsi
(Surabaya: Majalah Nahdlatul Ulama, 1991), 73-74.



Kemudian untuk mempersiapkan musyawarah pembentukan suatu
organisasi mahasiswa tersebut, dibentuklah 13 orang panitia sebagai
pendiri organisasi mahasiswa Nahdliyin dengan waktu hanya satu bulan,
yang direncanakan pelaksanaanya di Surabaya.*

Pada tanggal 19 Maret 1960, 3 orang dari 13 panitia pendiri
organisasi yang berangkat ke Jakarta untuk menghadap ketua umum partai
NU yang saat itu dipimpin oleh KH. DR. Idham Khalid untuk meminta
nasehat sebagai pegangan pokok dalam musyawarah yang akan
dilaksanakan. Dan pada tanggal 24 Maret 1960 mereka diterima oleh ketua
umum dari NU.

Dalam pertemuan tersebut selain memberikan nasehat sebagai
landasan pokok untuk musyawarah, beliau juga menekankan hendaknya
organisasi yang akan dibentuk itu benar-benar dapat diandalkan sebagai
kader NU dan menjadi mahasiswa yang berprinsip ilmu untuk diamalkan
bagi kepentingan rakyat. Yang lebih penting lagi yaitu menjadi manusia
yang cakap serta bertagwa kepada Allah. Setelah itu, beliau mengatakan
bahwa merestui musyawarah mahasiswa Nahdliyin yang akan diadakan di
Surabaya.’

Pada saat musyawarah di Surabaya juga memutuskan untuk
membentuk 3 orang formatur yaitu Mahbub Junaidi sebagai ketua umum,
ketua satu yakni A. Chalid Mawardi dan M. Said Budairi sebagai

sekertaris umum. Berdirinya organisasi Nahdliyin dan organisasi tersebut

* Fauzan Alfas, PMII Dalam Simpul-Simpul Sejarah Perjuangan, (Jakarta: PB PMII, 2015), 5.
> Ibid., 9.



diberi nama pergerakan mahasiswa Islam indonesia (PMII). Penyusunan
Peraturan Dasar PMII yang didalam mukadimahnya jelas dinyatakan
bahwa PMII merupakan kelanjutan dari departemen perguruan tinggi
IPNU.

Persidangan dalam musyawarah mahasiswa Nahdliyin itu
bertempat di gedung Mualimin Nahdlatul Ulama Wonokromo Surabaya
dimulai tanggal 14-16 April 1960. Sedangkan peraturan dasar PMII
dinyatakan berlaku mulai 21 Syawal 1379 Hijriyah atau bertepatan dengan
tanggal 17 April 1960. Maka mulai dari itulah PMII dinyatakan berdiri dan
pada tanggal 17 April 1960 dinyatakan sebagai hari jadi PMII yang akan
diperingati setiap tahun dengan istilah “Hari Lahir Pergerakan Mahasiswa
Islam Indonesia” (Harlah PMII).

Kelahiran PMII ini kemudian diproklamirkan dibalai pemuda
Surabaya dalam suatu resepsi yang mendapatkan perhatian besar dari
massa mahasiswa, organisasi-organisasi ekstra dan intra universitas di
Surabaya serta juga oleh wakil-wakil partai politik.

Dari proses sejarahnya, hubungan PMII dan NU sulit dipisahkan
karena PMII lahir dari NU dan menjadi badan otom. PMII lahir dari
keinginan mahasiswa Nahdliyin dan organisasi kepemudaan NU yaitu
IPNU. Dengan harapan PMII dapat menampung aspirasi dari mahasiswa
Nahdliyin dan NU mempunyai kader yang berintelektual.

PMII adalah organisasi kemahasiswaan yang merupakan wadah

aktivitas mahasiswa diluar kampus (ekstra universiter). Wadah aktivitas



mahasiswa ini, banyak memberikan andil besar terhadap pasng surutnya
sejarah bangsa Indonesia, khususnya generasi muda. Andil tersebut
digerakkan oleh idealisme yang berorientasi pada situasi untuk selalu
menghendaki adanya cita-cita perubahan perbaikan bangsa.® Semangat ini
merupakan wujud dari keberadaannya mahasiswa sebagai agen perubahan
(agen of change).

Generasi muda mahasiswa menjadi perhatian langsung dari
pemerintah karena mahasiswa berperan besar dalam masa depan
kehidupan bangsa. Mahasiswa dikaitkan dengan kondisi politik dalam
Negeri. Oleh karena, itu wajar apabila organisasi mahasiswa memiliki
hubungan politik didalamnya. Tidak terkecuali organisasi PMII.

Sebagai organisasi kemahasiswaan, PMIIl secara keseluruhan
merupakan suatu gerakan yang bertujuan melahirkan kader-kader bangsa
yang berkualitas dan bertagwa kepada Allah. PMII diharapkan dapat
mewujudkan cita-cita bangsa dengan ketuhanannya membangun
masyarakat yang berbangsa dan menjadikan negara menuju suatu tatanan
masyarakat yang adil dan makmur.

Secara historis ada suatu cerita unik hubungan antara PMII dengan
NU. PMII yang awalnya lahir dari NU kemudian bercerai dengan NU
karena suatu alasan tertentu dan kemudian saat ini telah kembali ke
pangkuan NU. Peneliti lebih mentitik fokuskan permasalahan PMII

dengan NU sebagai acuan penelitian.

® Ibid., 6.



B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul skripsi yang membahas mengenai “Sejarah
Dinamika PMII dan NU pada tahun (1960-2019)”. Berdasarkan latar
belakang dan judul diatas, untuk mempermudah pembahasan yang lebih
mengarah dan tepat sasaran, maka peneliti menetapkan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Sejarah berdirinya PMII?
2. Bagaimana Sejarah Dinamika Hubungan PMII dan NU?
3. Bagaimana Hubungan PMIlI dan NU Pasca Muktamar ke-33 di

Jombang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tentang sejarah berdirinya PMII
2. Untuk mengetahui sejarah dinamika hubungan PMII dan NU
3. Untuk mengetahui hubungan PMII dan NU pasca muktamar ke-33 di

Jombang

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
a. Untuk menambah pengetahuan teoritis tentang sejarah

berdirinya PMII;



b. Untuk mengetahui dan menjelaskan tentang sejarah
dinamika hubungan keorganisasian antara PMII dan NU;

c. Untuk menjadi bahan teoritis dalam penulisan karya
ilmiyah. Khususnya dalam kajian sejarah yang ada dalam
PMII dan NU.

2. Secara Praktis

a. Untuk mengembangkan keilmuan di Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya untuk
jurusan Sejarah Peradaban Islam;

b. Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang sejarah
dinamika PMIlI dan NU sehingga para sejarawan dapat
mengetahui adanya perkembangan dan dinamika yang unik

dan selalu berubah kultur antara hubungan PMII dan NU.

E. Pendekatan Dan Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan sejarah
sosial. Sejarah sosial merupakan kajian yang membahas kelompok-
kelompok sosial (ulama, santri, pengusaha, buruh, petani, mahasiswa,
pemuda) yang mempunyai aspirasi politik sesuai dengan kepentingannya.’
Untuk melengkapi analisis dalam suatu karya ilmiah, perlu adanya
teori sebagai acuan peneliti sebagaimana yang terjadi di masa lampau.

Sehingga peristiwa tersebut menggandung unsur kebenaran dan tidak

’ Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2003), 180.



rekayasa. Analisis yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis
organisasional. Menurut Lutz von Rosenstiel, organisasi sebagai
kebudayaan. Luzt von Rosenstiel berpendapat bahwa segala sesuatu yang
ada dalam organisasi dapat diteliti dan diartikan sebagai suatu ekspresi
dari kebiasaan atau nilai yang mendasari organisasi tersebut.®

Maka, untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teori analisis organisasional yaitu organisasi sebagai
kebudayaan. Dalam organisasi kebudayaan adanya hubungan orientasi
nilai bersama yang membuat aktivitas di dalam organisasi terpadu dan
saling kerjasama.” Dalam konteks, ini PMII sejak berdirinya pada tahun
1960 hingga 2019 memiliki dinamika yang sangat strategis baik internal

maupun eksternal

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yaitu penelitian dari bahan pustaka yang sudah
ada sebelumnya. Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih
dahulu mencari sumber data yang berkaitan dengan masalah penelitian.
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang relavan, yang telah
ditemukan oleh peneliti dari berbagai universitas yang ada di Indonesia,
diantaranya adalah:
1. Skripsi yang ditulis oleh Heni Khamidiyah, fakultas Adab dan

Humaniora jurusan Sejarah Peradaban Islam (SPI), UIN Sunan Ampel

8 Uwe Flick, dkk, Buku Induk Penelitian Kualitatif: Paradigma, Teori, Metode, Prosedur dan
Praktik, terj. Achmad Fawaid, (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2017), 314.
® Ibid., 313.
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Surabaya pada tahun 2018 yang berjudul “Sejarah Perkembangan
Pergerakan Mahasiswa Islam indonesia (PMII) Cabang Mojokerto
tahun 1999-2017”. Skripsi tersebut membahas mengenai sejarah
berdirinya PMII dan perkembangannya serta faktor yang mendukung
dan penghambat PMII Cabang Mojokerto.™®

2. Skripsi yang ditulis oleh Luluk Lutfiah Eka Sari, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi jurusan Manajemen Dakwah (MD), UIN Wali Songo
Semarang pada tahun 2019 yang berjudul “Aktivitas Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Rayon Dakwah UIN Wali Songo
Semarang (Perspektif Manajemen Dakwah)”. Skripsi tersebut
membahas mengenai aktivitas dan analisis terhadap PMII Rayon
Dakwah UIN Wali Songo Semarang dalam perspektif Manajemen
Dakwah."*

3. Skripsi yang ditulis oleh M. Dalhar, Fakultas Sastra dan Seni Rupa
Universitas Sebelas Maret Surakarta jurusan llmu Sejarah pada tahun
2011 yang berjudul “Sejarah Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII) Cabang Kota Surakarta tahun 1997-2004”. Skripsi tersebut
membahas mengenai sejarah berdirinya PMII dan peran PMII dalam

dinamika pergerakan di kota Surakarta.*?

% Heni Khamidiyah, “Sejarah Perkembangan Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII)
Cabang Mojokerto tahun 1999-20177”, (Skripsi, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2018).

" Luluk Lutfiah, “Aktivitas Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Rayon Dakwah UIN
Wali Songo Semarang (Perspektif Manajemen Dakwah)” (Skripsi, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Wali Songo Semarang, 2019).

2 M. Dalhar “Sejarah Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMIl) Cabang Kota Surakarta
Tahun 1997-2004” (Skripsi, Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta
2011).
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4. Skripsi yang ditulis oleh Nofia Lestiana, Fakultas llmu Sosial jurusan
Politik dan Kewarganegaraan, Universitas Negeri Semarang pada
tahun 2013 yang berjudul “Peran Organisasi Pergerakan Mahasiswa
Islam Indonesia (PMII) Cabang Kota Semarang Dalam Meningkatkan
Kepemimpinan Mahasiswa”. Skripsi tersebut membahas mengenai
peran organisasi PMII cabang kota Semarang dalam meningkatkan

kepemimpinan mahasiswa.*®

Sedangkan skripsi yang saya tulis ini membahas mengenai dinamika
PMII dan NU, dalam pembahasan ini akan menjelaskan mengenai
bagaimana sejarah dan hubungan PMII dengan NU. Seperti yang
dijelaskan, PMII awalnya menjadi badan otonom dari NU, kemudian
menjadi organisasi independen, dan sekarang masuk menjadi bagian badan
otonom dari NU. Dengan demikian, maka penelitian ini tidak sama dengan

penelitian-penelitian tersebut.

G. Metode Penelitian
Untuk mencapai hasil yang objektif, maka dalam penelitian ini
diperlukan metode penelitian. Metode penelitian yaitu langkah yang
diambil peneliti untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian.
Pada penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan metode Historis.

Metode historis yaitu langkah untuk meneliti dari masa lampau yang di

3 Nofia Lestiana “Peran Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Cabang
Kota Semarang Dalam Meningkatkan Kepemimpinan Mahasiswa” (Skripsi, Fakultas llmu Sosial
Universitas Negeri Semarang 2013).
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tulis secara sistematis dan objektif dengan cara mengumpulkan,
mengeritik, dan menafsirkan data dalam menguatkan fakta dan
kesimpulan.*

Metode penelitian sejarah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Heuristik yaitu tahap awal dalam metode penelitian sejarah yang
digunakan untuk mengumpulkan sumber-sumber yang terkait dengan
penelitian. Sumber-sumber yang digunakan yaitu ada dua, diantaranya
yaitu sumber primer berupa dokumen Deklarasi Murnajati, Deklarasi
Manifes Indepedensi PMII dan NU, Deklarasi Interpendensi PMII dan
NU, dan AD/ART NU. Dan sumber sekunder berupa buku, jurnal
artikel, modul PMII dan majalah.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Kritik sumber yaitu untuk mencari kebenaran sumber dengan cara
menganalisa dan memisahkan guna mendapatkan sumber yang
terpercaya. Setelah mencari dan mendapatkan sumber berupa data-data
yang relevan, dalam hal ini yang harus dilakukan yaitu memilih data
yang dianggap benar ataupun salah, baik dari segi bentuk maupun
isinya, sehingga dapat dipertanggung jawabkan.

Kritik sumber dalam metodologi sejarah ada dua yaitu:

a. Kiritik Intern (Keaslian Sumber)

! Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 55.
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Dalam kritik intern yang harus diperhatikan yaitu penggunaan

bahasa, kaliamat, ungkapan dan ejaan yang digunakan.
b. Kritik Ekstern

Dalam kritik ekstern fokus penelitian ini tertuju pada dinamika

PMII dan NU dengan membaca dan meneliti sumber. Sumber yang

didapat oleh penulis berupa indepensi, interpendensi dan badan

otonom antara PMII dan NU.
Interpretasi (Penafsiran Data)

Menjelaskan data dan faktor yang terjadi pada suatu peristiwa yang
diperoleh dari sumber-sumber sejarah. Pada tahap ini dilakukan
dilakukan analisa dan membedakan data yang ada untuk dilihat
kembali peristiwa yang terjadi dalam waktu yang sama.

Dalam penelitian ini, penulis akan menginterpretasikan mengenai
dinamika PMII dan NU untuk mengembangkan data dan sumber
dengan metode heuristik melalui referensi yang masih berkaitan.
Historiografi

Historiografi merupakan tahap akhir dari metode penelitian. Pada
tahap ini adalah hasil penelitian yang menjelaskan berdasarkan
sistematika yang telah dibuat. Setiap pembahasan dan analisis
ditempuh dengan selalu memperhatikan peristiwa yang terjadi. Tahap
ini adalah tahap akhir dalam penelitian, maka penulis seharusnya dapat
menjelaskan gambaran jelas tentang proses penelitian dari awal hingga

akhir.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini yaitumenjelaskan
mengenai rangkaian antara bab satu sampai bab lima yang saling
berkaitan. Untuk mempermudah dalam pembahasan penelitian ini, peneliti
akan menjabarkan kelima bab sebagai berikut:
Bab | : Merupakan bab yang pertama. Pada bab ini, peneliti akan
membahas pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka
teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab 11 : Menjelaskan mengenai sejarah PMII yang berisi tentang
sejarah awal berdirinya PMII, makna berdirinya PMII, paradigma gerakan
PMII dan struktur awal PMII.
Bab 111 : Menjelaskan mengenai sejarah dinamika hubungan PMII
dan NU yang berisi tentang kondisi politik orde baru, PMII menjadi badan
independensi, PMII menjadi badan interpendensi, dan PMII menjadi badan
otonom NU.
Bab IV : Menjelaskan mengenai hubungan PMII dan NU pasca
muktamar ke-33 di Jombang yang berisi tentang hubungan agama, politik,
sosial budaya.
Bab V : Merupakan bab yang terakhir atau sebagai bab penutup
yang meliputi kesimpulan atau jawaban ringkas atas masalah yang
ditanyakan dalam penelitian. Serta saran yang merupakan sebuah anjuran

penulis kepada para pembaca dan para akademisi khususnya.



BAB Il
SEJARAH PMII

A. Sejarah Awal Berdirinya PMII

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) sebagai salah satu
organisasi Mahasiswa yang telah berusia lebih setengah abad telah
mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. PMII merupakan organisasi
Islam kemahasiswaan yang bergerak dalam bidang politik dan sosial
kemasyarakatan. Organisasi PMII adalah wadah intelektual bagi
mahasiswa Nadhliyin.

PMII lahir di Surabaya pada tanggal 17 April 1960. Terlahir dari
organisasi besar berbasis Islam yakni Nahdatul Ulama (NU). Kelahiran
PMII ini, sebagai organisasi NU ditingkat mahasiswa dan media untuk
menampung aspirasi mahasiswa Nahdliyin.

Terbentuknya PMII bukan tanpa alasan. Tantangan dan rintangan
sudah menjadi latar belakang dalam perjalanannya. Di tengah-tengah
kekacauan pada masa orde lama, karena adanya perebutan kekuasaan
politik, menjadikan NU sebagai partai politik independen. Sebelumnya,
NU adalah partai yang bergabung dengan Masyumi, partai politik Islam
yang terbesar pada masa orde lama. Alasan NU menjadi partai politik
independen  dikarenakan Masyumi telah dianggap mendukung
pemberontakan PRRI.

PRRI adalah Perubahan Pemerintah Republik Indonesia.

Pemberontakan ini terjadi ditengah-tengah perlawanan politik,
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ketidakstabilan pemerintah, masalah korupsi, perdebatan dalam konstitusi
dan pertetangan dalam masyarakat mengenai rencana presiden pada masa
orde lama.™

Pada tahun 1952, NU telah menjadi badan independen dan menjadi
partai politik. Untuk memperkuat partai politik, kader-kader NU ingin
mempunyai kader yang berintelektual dari kalangan mahasiswa. Wacana
ini didukung oleh mahasiswa Nahdliyin yang sudah memiliki keinginan
untuk membentuk organisasi aspirasinya.

Sebenarnya dalam badan otonom NU telah ada organissasi
kepemudaan seperti IPNU akan tetapi, mereka hanya berorganisasi di
kalangan pelajar dan bukan dikalangan mahasiswa yang berintelektual.
Maka dari itu, IPNU ingin mendirikan suatu organisasi yang berada di
lingkungan mahasiswa.

PMII bukanlah organisasi mahasiswa baru yang berada di naungan
NU. Sebelumnya NU telah menidirikan organisasi mahasiswa diantaranya
yakni IMANU (lkatan Mahasiswa Nahdhatul Ulama) yang lahir di Jakarta,
KMNU (Keluarga Mahasiswa Nahdhatul Ulama) yang lahir di Surakarta
dan PMNU (Persatuan Mahasiswa Nahdhatul Ulama yang lahir di
Bandung serta organisasi yang ada dikalangan pelajar yaitu IPNU (Ikatan
Pelajar Nahdhatul Ulama).*®

Dari kalangan IPNU, dibuatlah musyawarah besar yang bertempat

di Kaliurang Yogyakarta pada tanggal 14-17 Maret 1960 untuk

> Ahmad Hifni, Menjadi Kader PMII, (Tangerang: Moderate Muslim Society, 2016), 13.
' Amrullah Ali Moedin, Hitam Putih PMII Refleksi Arah Juang Organisasi, (Malang: Genesis
Publishing, 2014), 11.
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Maka terbentuklah 13 orang panitia yang mendirikan PMII, terdiri dari

mahasiswa Nahdliyin antara lain:

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

Khalid Mawardi (Jakarta)

Said Budairy (Jakarta)

Sobich Ubaid (Jakarta)
Makmun Syukri (Bandung)
Hilman (Bandung)

Ismail Makky (Yogyakarta)
Munsif Nakhrowi (Yogyakarta)
Nuril Huda Suaidi (Surakarta)
Laily Mansyur (Surakarta)
Abd. Wahab Jaelani (Semarang)
Hizbulloh Huda (Surabaya)

M. Kholid Narbuko (Malang)

Ahmad Husein (Makasar)'®

Tiga anggota perwakilan yang diwakili oleh Hizbulloh Huda, Said

Budairy dan Makmun Syukri menemui ketua umum PBNU yang pada saat

itu ldham

Khalid. Kepergian 3 anggota tersebut ke kantor PBNU untuk

meminta nasehat sebagai pegangan pokok dalam mendirikan suatu

Y A. Effendy Choirie & Choirul Anam, Pemikiran PMII Dalam Berbagai Visi dan Persepsi,

Op.cit., vii.

8 pB PMII, Dokumen Historis Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia, (Jakarta: PB PMII, 1985),

42.
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organisasi. Kemudian tepat pada tanggal 24 Maret 1960 rencana mereka

diterima oleh ketua umun PBNU.*®

Dalam pertemuan tersebut, selain memberi nasehat untuk
melaksanakan musyawarah besar, beliau juga menekankan bahwa
organisasi ini benar-benar dapat diandalkan sebagai organisasi kader NU
yang dapat menjadikan mahasiswa berilmu dan berintelektual sehingga
nantinya dapat bermanfaat untuk masyarakat dan negara. Yang lebih
penting lagi yaitu menjadikan insan yang bertagwa kepada Allah. Dalam
musyawarah ini beliau merestui adanya musyawarah besar yang akan

diadakan di Surabaya.

Pada tanggal 14-16 April 1960 diadakan musyawarah besar di
gedung Mualimin Nahdhatul Ulama Wonokromo Surabaya. Peserta
musyawarah adalah perwakilan mahasiswa NU dari berbagai kota
diantaranya yaitu Jakarta, Bandung, Semarang, Surakarta, Yogyakarta,
Surabaya, Malang, Makassar dan perwakilan senat mahasiswa dari

berbagai perguruan tinggi yang bernaung di NU.

Dalam pembahasan musyawarah besar tersebut mengenai
penamaan organisasinya cukup menarik untuk dibahas. Pertama, tentang
istilah nama pergerakan, yang pada awalnya adalah huruf “P” yang
diartikan dalam tiga kepanjangan yakni pergerakan, perhimpunan, dan

persatuan. Akhirnya yang dipilih adalah pergerakan dengan alasan bahwa

19 Fauzan Alfas, PMII Dalam Simpul-Simpul Sejarah Perjuangan, Op.cit., 9.
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mahasiswa dalam bidang akademik dan intelektual serta aktif bergerak

dalam berbagai perubahan yang ada dalam negara.

Kedua, yaitu penamaan mahasiswa. Istilah ini diartikan sebagai
generasi muda yang menuntut ilmu di perguruan tinggi. ldentitas diri
mahasiswa terbangun oleh citra diri sebagai insan religius, insan dinamis,
insan sosial dan insan mandiri. Mahasiswa diharapkan memiliki tanggung
jawab keagamaan. Intelektual sosial kemasyarakatan dan tanggung jawab

individual baik sebagai hamba tuhan maupun kader bangsa dan negara.

Ketiga, yaitu Islam. Islam dalam PMII merupakan Islam yang
beraliran Ahlusunnah Wal Jamaah sebagai corak basis keagamaan yang
ditempuh selama menimba ilmu dipesantren. Disamping itu islam ini
sejalan dengan apa yang dipegang teguh oleh Nahdlatul Ulama (NU).
Sebuah pemahaman islam yang mengakulturasi budaya masyarakat

setempat dengan ajaran-ajaran keislaman.®

Keempat, tentang penegasan istilah Nasionalisme dan nama
Indonesia. Pengertian Indonesia yang terkandung dalam PMII adalah
masyarakat, bangsa dan Negara Indonesia yang mempunyai arti ideologi
bangsa (pancasila) dan UUD 1945 dengan kesadaran kesatuan dan
keutuhan bangsa serta Negara yang terbentang dari Sabang sampai

Merauke dengan diikat dengan kesadaran wawasan nusantara.

2 Ahmad Hifni, Menjadi Kader PMII, Op.cit., 16-17.
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Dari hasil musyawarah besar tersebut akhirnya terbentuklah suatu
organisasi kemahasiswaan bagi mahasiswa Nahdliyin yakni Pergerakan
Mahasisiwa Islam Indonesia (PMII) yang dideklarasikan pada tanggal 21
Syawal 1379 Hijriyah atau bertepatan pada tanggal 17 April 1960 di balai
pemuda Surabaya. Maka semenjak itu setiap tanggal 17 April 1960
dinyatakan sebagai hari lahir Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia yang

setiap tahun diperingati sebagai hari lahirnya PMII (Harlah PMII).

Secara keseluruhan PMII sebagai organisasi kemahasiswaan
merupakan suatu gerakan yang bertujuan melahirkan kader-kader bangsa
dan mempunyai integritas diri sebagai hamba yang bertagwa kepada
Allah. Atas dasar ketagwaannya, PMII berkiprah untuk mewujudkan dan
membangun masyarakat, bangsa, serta Negara Indonesia menuju suatu
tatanan masyarakat yang adil dan makmur dalam ampunan dan ridho

Allah.

PMII adalah organisasi mahasiswa yang lahir dari NU, maka
pengurus pusat PMII mengirim surat kepada PBNU untuk mengesahkan
kepengurusan organisasi. Permohonan surat tersebut dikirim pada tanggal
8 Juni 1960 dan pada tanggal 14 Juni 1960 PBNU menyatakan bahwa
PMII merupakan organisasi yang dapat diterima sebagai keluarga besar
dari NU dengan diberi kepercayaan untuk membentuk cabang di seluruh

Indonesia.?*

2! Fauzan Alfas, PMII Dalam Simpul-Simpul Sejarah Perjuangan, Op.cit., 16-17.
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B. Makna Berdirinya PMII

Seperti yang telah diketahui bahwa lahirnya PMII merupakan
keinginan dari mahasiswa Nahdliyin yang tergabung dalam organisasi
IPNU. Keinginan mendirikan organisasi supaya mahasiswa dapat
menampung aspirasi dari Nahdliyin.

Makna dari lahirnya PMII juga diharapkan dapat menghadapi
permasalahan dalam bangsa Indonesia yang menyangkut masalah sosial,
budaya, ekonomi, politik dan hukum. Jika bangsa ini dapat menyelesaikan
masalah tersebut, maka cita-cita untuk mewujudkan Indonesia yang adil,
makmur dan damai dapat tercapai.

Untuk mewujudkan cita-cita bangsa, dibutuhkan kepemimpinan
dan peran PMII. PMII mempunyai makna dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, oleh karenanya PMII dipercaya dapat memegang kuat nilai
keislaman dan kebernegaraan.?

Seperti diketahui bahwa PMII lahir pada tahun orde lama dimana
pada masanya sedang menghadapi permasalahan politik di Indonesia.
PMII lahir sebagai organisasi sosial-politik yang ada dalam lingkungan
mahasiswa yang bertujuan untuk membentuk tanggung jawab sosial bagi
mahasiswa dan masyarakat. PMII lebih diarahkan untuk mengkontrol
masalah sosial yang ada dimasyakarat dan masalah politik yang terjadi di

Negara.

2 M. Zainuddin, dkk, Nalar Pergerakan Antologi Pemikiran PMII, (Malang: IKA-PMII
komisariat UIN Maliki, 2015), 2.
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Pada masa orde lama merupakan era yang penuh dengan konflik
ideologi dan adanya sistem multi-politik. Konflik tersebut tidak hanya
terjadi dikalangan partai politik saja, tetapi juga terjadi pada organisasi
mahasiswa dan kepemudaan. Organisasi tersebut diataranya adalah PMII
yang tidak bisa dilepaskan pada persoalan konflik tersebut. Hal ini
dikarenakan di era tersebut semua partai politik termasuk NU mempunyai
kader-kader yang di dalamnya terdapat organisasi mahasiswa dan
kepemudaan.

Meskipun PMII tidak dapat melepaskan diri dari persoalan konflik
politik, akan tetapi PMII merupakan organisasi yang giat untuk menjadi
alat propaganda politik dari salah satu partai politik yaitu NU. Oleh karena
itu tidak mengherankan jika dalam tubuh PMII terjadi persaingan dari
kepentingan politik yang lebih besar.?®

Tidak hanya itu, pada tahun 1966 gerakan PMII sangat
berpengaruh untuk memimpin gerakan mahasiswa Indonesia yaitu KAMI
(Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia). Gerakan mahasiswa Yyang
tergabung dalam KAMI mampu memberikan motivasi pada komunitas
gerakan mahasiswa baru sebagai lambang perlawanan terhadap kebijakan
pemerintah.*

Seperti halnya pada saat pembubaran PKI, PMII telah

membuktikan bahwa PMIlI mampu ikut serta dalam pembubaran

¥ Mohammad Fajrul Falaakh, Citra Diri PMII, (Yayasan Putra Nusantara: Yogyakarta, 1988), 9.
?* Ahmad Hifni, Menjadi Kader PMII, Op.cit., 19.
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organisasi tersebut. Gerakan inilah yang menjadikan kebanggaan dan
solidaritas tinggi dari kalangan organisasi mahasiswa yang lainnya.
Nama PMII memiliki makna tersendiri di antaranya sebagai
berikut:
1. Pergerakan
Makna ‘“Pergerakan” dalam PMII yaitu bertujuan untuk
bergerak menuju idealnya dalam beragama, bernegara dan
bermasyarakat agar arah gerak selalu berada dalam kualitas
yang tinggi serta mempunyai identitas diri.
2. Mahasiswa
Makna “Mahasiswa” dalam PMII adalah generasi muda
yang menuntut ilmu di perguruan tinggi yang mempunyai
identitas diri. Identitas diri yaitu religius, sosial dan mandiri.
Sebagai mahasiswa yang mempunyai identitas diri, maka
harus bertanggung jawab dalam keagamaan, intelektual, sosial
bermasyarakat dan bertanggung jawab terhadap individual baik
sebagai hamba yang beragama maupun sebagai warga Negara.
3. Islam
Makna “Islam” dalam PMII yaitu sebagai agama yang
dipahami dengan berideologi Ahlusunnah Wal Jamaah.
Ideologi ini mempunyai pendekatan antara lain Iman, Islam
dan lhsan yang didalamnya terdapat pola pikir, sikap dan

prilakunnya.
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Islam adalah agama yang terbuka, maka PMII juga
menerima dan menghargai semua bentuk perbedaan. Karena
perbedaan adalah rahmat, maka sebagai warga Negara yang
mempunyai agama berbeda-beda bisa berdialog antara satu
dengan yang lain demi terwujudnya manusia yang demokratis
dan beradab.

4. Indonesia

Makna “Indonesia” dalam PMII adalah masyarakat yang
berbangsa dan bernegara dalam satu kesatuan yang berideologi
Pancasila dan UUD 1945. Serta sadar akan keutuhan bangsa
dan Negara yang diikat dengan wawasan nusantara.”

Pencipta lambang PMII adalah M. Said Budairy. Adapun makna

lambang PMII adalah sebagai berikut:

1. Pada bentuk perisai mempunyai makna pertahanan dan
kekuatan untuk mahasiswa Islam terhadap berbagai tantangan
dan pengaruh dari luar.

2. Pada lambang bintang mempunyai makna perlambangan yang
tinggi serta semangat cita-cita yang cerah.

3. Pada lambang lima bintang di sebelah atas melambangkan
Rasulullah dengan empat sahabat yang terkemuka yaitu

Khulafaur Rasyidin.

2> Sahabat/i Steering Committe El-lttihad, Modul Mapaba 2019, (Surabaya: PMII Rayon Adab dan
Humaniora, 2019), 5.
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4. Pada lambang empat bintang di sebelah bawah melambangkan
4 mazhab yang berpedoman Ahlusunnah Wal Jamaah.

5. Pada lambang sembilan bintang juga melambangkan Sembilan
orang yang terkemuka dan berjasa dalam penyebaran agama

Islam di Indonesia yang dikenal dengan nama Wali Songo.

Berikut ini adalah makna filosofi dari warna lambang PMII:

1. Warna biru
Pada lambang PMII yang terdapat tulisan PMII bermakna
kedalaman ilmu pengetahuan yang harus dimiliki dan ditekuni
olen anggota PMII atau biasa menyebutnya dengan warga
pergerakan.
Warna biru juga menggambarkan lautan Indonesia dan
merupakan kesatuan dari nusantara.
2. Warna biru muda
Pada lambang PMII yang sebagaimana dasar perisai di
sebelah bawah bermakna ilmu pengetahun yang tinggi, budi
pekerti dan tagwa.
3. Warna kuning
Pada lambang PMII yang sebagaimana perisai di sebelah

atas bermakna identitas mahasiswa yang menjadi sifat dasar
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pergerakan, lambang kebesaran dan semangat yang selalu aktif

serta penuh harapan untuk menggapai cita-cita di masa depan.®

C. Paradigma Gerakan PMII

Paradigma merupakan hal terpenting bagi sebuah organisasi,
karena paradigma merupakan cara pandang yang mendasar dari seorang
ilmuan. Paradigma bukan hanya menjadi cara pandang tetapi juga menjadi
inspirasi terhadap apa yang dilakukan. Lewat paradigma, pemikiran
seseorang dapat dikenali dengan melihat dan melakukan analisis terhadap
suatu masalah. Paradigma juga digunakan untuk berdialog dengan realitas,
maka dari itulah PMII menggunakan paradigma sebagai model gerakan
untuk berorganisasi.?’

Dengan paradigma, PMII diharapkan akan dapat menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam masyarakat. Paradigma PMII pada dasranya
adalah nilai-nilai dasar PMII yang dikaitkan dengan berbagai teori dan
realitas kehidupan kemasyarakatan — kebangsaan. Kemudian lahirlah cara
pandang PMII secara konseptual dengan merumuskan agenda-agenda aksi
peranan yang bisa dijalankan.?®

Dalam sejarahnya gerakan mahasiswa selalu mendapatkan

perdebatan dalam model gerakan. Begitu juga pada sejarah gerakan PMII

* Ibid., 6.

27 Nur Sayyid Santoso Kristeva, Paradigma Kritis Transformatif Analisis Wacana Media, Analisis
Sosial, Teologi Pembebasan Islam, Telaah Kritis Pemikiran Hassan Hanafi (Jepara: Hand Out
Materi PKD, 2013), 3.

%8 A. Muhaimin Iskandar dan Muhammad Nasta’in, Paradigma Arus Balik Masyarakat Pinggiran,
(Jakarta: PB PMI, tt), vii
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yang mendapatkan pertentangan dalam gerakan politik-struktural dan
intelektual-kultural. Seharusnya dua model gerakan tersebut tidak perlu
diperdebatkan karena akan melemahkan PMII. Kedua model gerakan
tersebut sama-sama penting. Upaya untuk mencari model gerakan menjadi
rumusan yang sangat penting, sehingga apapun model gerakan yang
dipakai tidak menjadi masalah dan tetap memperkuat untuk mendukung
organisasi.?®
Melihat masalah yang ada dalam masyarakat, banyak terdapat
pilihan dari model gerakan (paradigma). Seperti dalam ilmu sosial,
paradigma mempunyai berbagai pengertian, macam dan jenisnya dengan
melihat realitas yang ada di masyarakat sesuai dengan keadaan masyarakat
baik secara sosiologis, politis dan antropologis.
Terdapat tiga paradigma yang sedang dilakukan oleh PMII
diantaranya sebagai berikut:
1. Paradigma arus balik masyarakat pinggiran
Paradigma ini sangatlah cocok digunakan anggota
pergerakan karena paradigma ini mampu untuk menjawab
bagaimana kondisi sosial politik yang terjadi pada masa orde
lama yang ketika itu negara dalam keadaan yang kacau baik
secara ekonomi maupun politik. Peran PMII untuk negara yaitu
perlawanan, dalam hal ini PMII harus bergerak untuk

masyarakat.

 Fauzan Alfas, PMII Dalam Simpul-Simpul Sejarah Perjuangan, Op.cit, 289.
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Seperti yang telah Kkita ketahui bahwa pertumbuhan
ekonomi pada masa orde lama sangatlah kacau. Untuk
mengatasi kondisi ini, masa orde baru melakukan kebijakan
baru mengenai ekonomi dan pembangunan. Kemudian
mengadakan penataan politik yang ditujukan sebagai
terwujudnya stabilitas negara untuk awal dari pembangunan
negara.®

Selain itu PMII juga bergerak dalam rekayasa sosial, tidak
hanya bergerak dalam perlawanan tetapi PMII juga melakukan
rekayasa sosial agar bisa mencapai tujuannya. Rekayasa sosial
yang dimaksud adalah untuk merebut kembali kedaulatan
rakyat yang telah digantikan oleh kedaulatan negara.

Kedaulatan ini diharapkan mampu untuk membebaskan
masyarakat dari  penjajahan yang dilakukan  oleh
pemerintahannya sendiri. Dalam hal ini yang dimaksud adalah
kedaulatan dalam sosial dan ekonomi yang kondisinya sangat
parah dilakukan oleh pemerintahan itu sendiri.

Oleh karena itu proses rekayasa sosial ini perlu adanya
karena selain digunakan dalam membebaskan masyarakat juga
dapat memperkuat politik, ekonomi, sosial dan budaya. Dalam
kebudayaan inilah yang sangat penting karena kebudayaan

dijadikan sebagai sandaran atas nilai-nilai kemanusiaan,

% A. Muhaimin Iskandar, Muhammad Nasta’in, Paradigma Arus Balik Masyarakat Pinggiran,
Op.cit, 83-84.
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penegakkan keadilan bagi masyarakat dan perlawanan atas

ketidak amanahnya pemimpin dalam pemerintahan.!

. Paradigma kritis transformatif

PMII  menggunakan paradigma kritis transformatif.
Paradigma ini sangat cocok untuk warga pergerakan karena
lewat paradigma kritis di dalam PMIlI yang berupaya
menegakkan sikap kritis dalam berkehidupan dengan
menjadikan ajaran agama sebagai landasan berfikir.

Sebagaimana dalam pengertian diatas ada beberapa alasan
yang menyebabkan PMII memilih paradigma Kkritis
transformatif sebagai model gerakan organisasi yaitu yang
pertama, paradigma Kritis transformatif menegakkan hak-hak
kemanusiaan dari berbagai permasalahan sosial. Kedua,
paradigma kritis transformatif melawan segala bentuk
penindasan dan akan memberikan tempat yang sama bagi
setiap individu maupun kelompok untuk menyampaikan
pendapatnya. Ketiga, paradigma kritis transformatif upaya
pemahaman agama, selain masalah sosial politik agama juga
menjadi penghambat untuk menegakkan nilai kemanusiaan.
Oleh karena itu inilah yang menjadi pokok penting bagi warga

pergerakan untuk memberikan arti pemahaman penting untuk

3 1bid., 27.
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masyarakat tentang keagamaan melalui paradigma Kkritis
transformatif.*?

Paradigma kritis transformatif yang dipakai oleh PMII
diharapkan mampu untuk mewujudkan perubahan dalam
masyarakat dan sosial. Karenanya paradigma  Kkritis
transformatif dipilih untuk menyalurkan kepada wilayah yang
kurang kritis terhadap realitas. Dengan demikian, paradigma
kritis transformatif dituntut untuk memiliki pergerakan yang
bisa digunakan oleh PMII mulai dari bagian filosofis sampai

praktis.*®

D. Struktur Awal PMII

Seperti diketahui, bahwa PMII lahir dari panitia yang berjumlah 13
orang dari mahasiswa Nahdliyin yang berasal beberapa daerah yang
berbeda yaitu Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surakarta,
Surabaya, Malang dan Makasar. Perwakilan kedelapan orang dari kota
yang berbeda itulah yang menjadikan berdirinya cabang-cabang PMII
pertama Kkali di kota tersebut.

Adapun susunan kepengurusan pimpinan pusat pada periode

pertama yaitu sebagai berikut:

%2 Nur Sayyid Santoso Kristeva, Paradigma Kritis Transformatif Analisis Wacana Media, Analisis
Sosial, Teologi Pembebasan Islam, Telaah Kritis Pemikiran Hassan Hanafi, Op.cit, 5.
% Fauzan Alfas, PMII Dalam Simpul-Simpul Sejarah Perjuangan, Op.cit, 303.
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34 Chotibul Umam, Sewindu PMII, (Jakarta: PC PMII Ciputat, 1968), 9.
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Struktural kepengurusan pada periode pertama ini merupakan
kelanjutan dari hasil musyawarah di Surabaya pada tanggal 14-16 April
1960. Struktural organisasi PMII berdasarkan pada peraturan dasar PMII
bab VI pasal 7 adalah Pucuk Pimpinan (PP), Pimpinan Wilayah (PW),
Pimpinan Cabang (PC), Pimpinan Komisariat (PK) dan Pimpinan Rayon
(PR).

Pucuk Pimpinan (PP) untuk kepengurusan ditingkat pusat
berkedudukan di Ibukota Negara, Pimpinan Wilayah (PW) merupakan
kepengurusan ditingkat provinsi yang berkedudukan di ibukota provinsi,
Pimpinan Cabang (PC) merupakan kepengurusan ditingkat kota yang
berkedudukan di pusat kota/kabupaten, Pimpinan Komisariat (PK)
merupakan kepengurusan yang berkedudukan di pusat kampus, Pimpinan
Rayon (PR) merupakan kepengurusan yang berkedudukan di fakultas.

Pucuk Pimpinan termasuk pimpinan pusat atau pimpinan yang
tertinggi, kemudian dibawahnya ada Pimpinan Wilayah yang membawabhi
Pimpinan Cabang yang menjadi penentu ketika PC mengambil kebijakan
PMII ditingkat kota/kabupaten. Pimpinan Cabang membawahi Pimpinan
Komisariat yang menjalankan organisasi di tingkat perguruan
tinggi/kampus. Pimpinan Komisariat membawahi Pimpinan Rayon yang

menjadi  struktural PMII yang terakhir yang ada di fakultas.



BAB Il
SEJARAH DINAMIKA HUBUNGAN PMII DAN NU

A. Kondisi Politik Orde Baru

Pada tahun 1966 yaitu seputar awal kelahiran orde baru keadaan
Indonesia tidak menentu. Keadaan yang ditinggalkan orde lama masih
terjadi di Indonesia, seperti kondisi sosial politik dan ekonomi yang
semakin parah. Indonesia dalam kebangkrutan ekonomi dikarenakan
adanya kesalahan dalam menerapkan kebijaksanaan politik.

Ketika orde lama gagal menerapkan faham demokrasi liberal,
Bung Karno yang saat itu menjadi pemimpin negara maka akan mencoba
sistem politik baru yang dikenal dengan sistem demokrasi terpimpin.®

Sebagai pemimpin negara, Bung karno mencoba menempatkan diri
untuk menstabilkan kekuatan politik yang beraneka ragam dan saling
bertentangan. Disamping itu terjadi kesalahan yang ditimbulkan pada
masa orde lama dimana adanya konflik antara dua belah pihak negara
yaitu Indonesia dengan Malaysia.

Bung Karno saat itu mengatakan bahwa la sangat anti Amerika dan
Eropa Barat karena kelahiran Malaysia yang di fasilitasi oleh Amerika dan
Inggris. Serta PBB mengesahkan Malaysia sebagai negara merdeka
kemudian Indonesia memutuskan untuk menyatakan keluar dari badan

dunia, itulah penyebab awal dari kebangkrutan ekonomi di Indonesia.

% Fauzan Alfas, PMII Dalam Simpul-Simpul Sejarah Perjuangan, Op.cit., 80.
% bid., 82.
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Hal ini yang mendorong semangat mahasiswa untuk turun kejalan
memperbaiki keadaan negara yang tidak stabil. Dan seandainya tidak
adanya gerakan mahasiswa yang turun kejalan keadaan negara ini akan
semakin parah. Mengingat mahasiswa adalah generasi penerus bangsa
yang akan membawa perubahan. Dari gerakan mahasiswa yang turun
kejalan, maka mempercepat proses tumbangnya orde lama dan lahirnya
orde baru.

Pemerintah pada awal masa orde baru mengeluarkan kebijakan
dengan struktural ideologi dan golongan. Dengan arti untuk menciptakan
stabilitas politik, merubah struktur politik, menciptakan kondisi politik
yang dapat bekerjasama pemerintah dalam usaha membangun negara dan
membangkitkan kesadaran demokerasi rakyat Indonesia.>’

Pada awal pemerintahan orde baru adanya program yang
mempriotaskan pembangunan ekonomi dan stabilitas politik. Kedua
kebijakan ini saling berkaitan karena untuk membangun kelancaran
ekonomi dibutuhkan stabilitas politik. Untuk mencapai stabilitas politik
maka pemerintah menata kembali partai politik yang tidak sejalan dengan
kebijakan pemerintah orde baru.

Kebijakan awal yaitu merombak struktur politik atau menata ulang
politik dengan melakukan penataan ideologi dan golongan partai politik.

Kebijakan awal mengakibatkan partai politik Islam terutama NU

%7 Ali Moertopo, Strategi Politik Nasional, (Jakarta: Jajasan Proklamasi, 1947), 59.
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kehilangan kursi di DPR dan MPR. Inilah yang menyebabkan NU dan
anggotanya tidak memiliki semangat orde baru.

Kebijakan pemerintah pada masa orde baru ini ternyata dianggap
tidak adanya keadilan pada partai yang lain karena dinilai hanya
menguntungkan pada satu partai politik. Akibatnya NU mengganti
beberapa anggotanya di DPR yang dianggap tidak sejalan dengan
kebijakan orde baru.

Dalam keadaan seperti ini, PMII yang saat itu menjadi pendukung
dari partai politik NU menanggapi masalah ini dan mengirimkan surat
kepada presiden Soeharto supaya mempertimbangkan kebijakan tersebut.

PMII mengkritik sikap Soeharto yang memaksakan kebijakan
tersebut. PMIlI menganggap bahwa pemaksaan kebijakan politik itu
merupakan masa depan dari berhentinya kehidupan politik yang
demokratis, seperti yang telah diperjuangkan dalam semangat orde baru.
Konflik mengenai ideologi dan golongan dalam lembaga kenegaraan dan
kekuatan politik sudah terjadi sepanjang tahun 1967.

Dalam mukernas PMII yang berlangsung pada tanggal 21-25
November 1967 di Semarang, PMII mengusulkan dan mengingatkan agar
perubahan kekuatan politik sebaiknya dilaksanakan melalui pemilu, bukan
hanya kebijakan dari presiden. Menurut PMII, struktur kekuatan pada
politik orde baru merupakan hasil dari pemilu pada tahun 1955 yang telah

mengalami keputusan pada tahun 1959 dan tahun 1965.%

% Fauzan Alfas, PMII Dalam Simpul-Simpul Sejarah Perjuangan, Op.cit, 85.
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Usaha dalam perombakan struktur kekuatan politik harus
dilakukan dengan cara yang demokratis. Usaha yang dilakukan tersebut
untuk menyempurnakan anggota politik dapat dilakukan terus menerus
dengan menjunjung tinggi hak-hak yang telah diatur dalam perundangan.
Karena pemilu adalah jalan satu-satunya untuk menilai kembali pemimpin
atau mengubah struktur kekuatan politik yang sudah ada di Indonesia.

Dari sikap PMII yang mengkritik dan usaha-usaha yang dilakukan
untuk mengubah kebijakan orde baru, PMII dianggap telah mengikuti
politik praktis yang berakibat fatal bagi organisasi mahasiswa ini. PMII
telah melupakan bahwa PMII adalah organisasi kemahasiswaan yang
tugasnya untuk belajar dan bergerak dalam bidang intelektual maupun
moral, bukan bergerak dalam bidang politik.

Setelah PMII dianggap telah mengikuti politik praktis, akibatnya
PMII mengalami kemunduran. Bahkan organisasi PMII yang ada di dalam
perguruan tinggi umum mulai menipis. Pada awal tahun 1970 PMII telah
keluar dari perguruan tinggi umum dan mengalami ketertahanan yang
parah. Ini terjadi karena monotonnya anggota PMII yang hanya dalam
perguruan tinggi islam atau IAIN.

PMII mulai jarang melakukan kegiatan pengkaderan, dan cabang
PMII yang ada di dalam perguruan tinggi mulai mengalami keletihan.
PMII yang dinilai tergantung pada partai politik NU tidak mampu berbuat
apa-apa. Seperti kita ketahui PMII dan NU adalah satu kesatuan, jika NU

di suatu daerah mengalami pertumbuhan maka PMII juga akan mengalami
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pertumbuhan. Sebaliknya jika NU mengalami kemunduran maka PMII
juga akan mengalami kemunduran.

Ketika partai politik melakukan kembali penataan ulang pada
lembaga-lembaga politik, NU yang saat itu menjadi partai politik terbesar
ketiga merasa terpukul. Seperti kita ketahui, partai politik saat itu
mengalami kekalahan dari satu politik yang kuat, akhirnya NU hanya
mampu menduduki 58 kursi dari 360 kursi yang direbutkan.

Sebenarnya NU telah menang dan dapat merebut suara yang jauh
melibihi dari partai politik lainnya, tetapi itu tidak menguntungkan buat
partai politik NU, malah berdampak buruk terhadap partai tersebut. Hal ini
juga berdampak pada PMII yang saat itu juga mengalami keadaan yang
serba sulit dan dicurigai sebagai partai yang harus diawasi.*

Keterlibatan PMII dalam pemilu pada tahun 1971 akan berakibat
buruk bagi kehidupan organisasi mahasiswa tersebut karena sebelum dan
sesudah pemilu, situasi politik mempengaruhi kehidupan generasi muda.
Pandangan dan langkah generasi muda akan terfokus kepada dunia luar,
maka akan melemahkan semangat generasi muda terutama organisasi
PMII. Itulah gambaran aktivitas PMII sebelum dan sesudah pemilu pada

tahun 1971.

% 1bid.,04.
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B. PMII Menjadi Badan Independensi

Dalam perjalanannya banyak peristiwa yang terjadi dalam
organisasi PMII, seperti PMII menyatakan independen dari badan otonom
NU. Deklarasi ini berlangsung pada tanggal 14 Juli 1972 di Murnajati
Lawang Malang Jawa Timur, yang kemudian dikenal dengan Deklarasi
Murnajati.*°

Seperti kita ketahui bahwa PMII telah mengikuti poltik praktis
pada tahun 1971 dan itu berakibat buruk untuk organisasi kemahasiswaan
seperti PMII. Organisasi ini mengalami kemunduran sehingga berdampak
pada cabang-cabang PMII yang ada di daerah. PMII telah melupakan
bahwa organisasi ini adalah organisasi kemahasiswaan dimana tugas dari
mahasiswa yaitu belajar, bukan mengikuti politik.

Setelah melalui banyak pertimbangan dengan melihat kondisi saat
itu, PMII menyatakan independen dari NU. Kemudian PMII mengadakan
musyawarah besar pada tanggal 14-16 Juli 1972 di Malang dan
memutuskan bahwa PMII telah menjadi badan independensi dari NU.
Sebenarnya yang terpenting bukan dari musyawarah besar tetapi yang
terpenting adalah keputusan yang diambil oleh PMII.

Keputusan inilah yang nantinya akan menentukan perjalanan PMI|I
selanjutnya sebagai organisasi mahasiswa, bukan organisasi yang ikut
dalam politik praktis. Keterlibatan PMII dalam politik praktis telah

melupakan bahwa organisasi ini adalah organisasi kemahasiswaan, dengan

0 Fauzan Alfas, PMII DalamSimpul-SimpulSejarahPerjuangan, Op.cit, 96.
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mengikuti politik praktis tidak menguntungkan bagi PMII dan justru
membuat kemunduran bagi organisasi ini, dampak buruk untuk PMII
dancabang-cabang yang ada di daerah. Dengan tanggal 14 Juli 1972 PMII
resmi menjadi badan independen.

Sejak PMII menjadi badan independen, PMII tidak lagi bekerja
sama dengan organisasi dan partai manapun termasuk NU. Akan tetapi
PMII dan NU hanya terpisah secara struktural dan administrasif. Dalam
tubuh dari kedua organisasi ini masih mempunyai pemahaman ideologi
yang sama yaitu Ahlusunnah Wal Jamaah.

Dalam independensi PMII, telah menyatakan bahwa PMII telah
sadar akan tugasnya sebagai organisasi mahasiswa. Dalam hal ini PMII
menuntut adanya kemandirian, keterbukaan sikap, kebebasan berfikir dan
pembangunan Kkreativitas yang didalami oleh nilai-nilai keislaman.

Pada masa orde baru pemerintah membuat kebijakan dimana
kekuasaan itu tidak bisa dijangkau dan dikritik oleh masyarakat. Sistem
pemerintahan ini membuat masyarakat umum dan mahaiswa memiliki
ruang gerak yang sempit untuk mengontrol dan mengawasi pemerintah.
Maka dengan kondisi pemerintahan ini tidak membuat sikap kritis PMII
terhadap pemerintah berkurang. Dengan hal ini, PMII mensosialisasikan
pemikirannya kepada masyarakat umum dan mahasiswa yaitu mahasiswa

harus mengembangkan pemikiran dan analisis dalam menghadapi
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persoalan masyarakat serta teliti dan peka dalam melihat persoalan yang
terjadi dalam masyarakat seperti nilai, kepentingan dan kekuasaan.**

Mahasiswa juga perlu meningkatkan lagi kepekaan terhadap
masyarakat dan kepedulian sosial, yaitu kesadaran tentang siapakah yang
diuntungkan dan dirugikan dalam kebijakan pemerintah pada masa orde
baru. Serta dalam independensi PMIlI mempunyai motivasi Yyang
diantaranya adalah independensi merupakan proses sistem sosial PMII
dalam kehidupan berbangsa, mahasiswa sebagai insan yang akademis
berintelektual harus bebas menentukan sikap terutama sikap dalam
berilmu, kebenaran dan keadilan.

PMII merasa canggung dalam menghadapi masalah bangsa yang
selalu melihat dan memperhatikan induknya. Untuk mengembangkan
ideologinya, PMII memperjuangkan sendiri untuk mengubah AD/ART
dengan alasan supaya PMII dapat berkembang diperguruan-perguruan
tinggi umum, khususnya pada perguruan tinggi agama.*?

Adapun reaksi terhadap independen PMII dari NU vyang
menimbulkan pro dan kontra. Ada pihak yang setuju dan ada pihak yang
keberatan dari keputusan yang diambil oleh PMII. Pihak yang
menyayangkan keputusan PMII, telah menganggap bahwa PMII telah
melakukan sikap pemberontakan terhadap orang tua yaitu NU organisasi
yang telah melahirkan PMII. Dari sinilah PMII dan NU sudah tidak ada

hubungan organisasi baik secara struktural maupun administrasif. Maka

*! Muhammad Hifni, Menjadi Kader PMII, Op.cit, 23.
*2 Muhammad Fajrul Falaakh, Citra Diri PMII, Op.cit, 13.
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adanya kekecewaan karena NU masih membutuhkan kader-kader dari
kalangan mahasiswa.

Selain itu dari pihak yang setuju PMII menjadi badan independen
yaitu dengan alasan adanya perkembangan yang dipengaruhi oleh kondisi
politik pada saat itu. PMIlI juga ingin berkembang dalam dunia
kepemudaan mengingat bahwa PMII adalah organisasi kemahasiswaan
yang tidak bisa dikekang oleh siapapun baik dari organisasi induknya
maupun organisasi yang lain.*®

Dari alasan-alasan tersebut akhirnya dapat diterima dengan harapan
bahwa PMII akan menjadi organisasi mahasiswa yang terbuka bagi semua
mahasiswa Islam yang ada di Indonesia, selama masih mengakui Islam

Ahlusunnah Wal Jamaah.

C. PMII Menjadi Badan Interpendensi PMII
Dalam perjalanannya, PMII telah menjadi badan otonom NU
selama kurang lebih 12 tahun sejak kelahirannya sampai menyatakan
independen dari organisasi induknya. Disamping itu hubungan antara
PMII dan NU tidak langsung terputus, akan tetapi kedua organisasi ini
masih memiliki persamaan antara lain yakni menganut paham ideologi
yang sama, aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan dan memiliki

ikatan secara historis.

% Otong Abdurrahman, PMII 1960-1985, Untukmu Satu Tanah Airku, Untukmu satu Keyakinanku,
(Jakarta: PB PMII, 2005), 43-45.
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Tidak hanya itu PMII dan NU mempunyai kesamaan yang saling
berkaitan yaitu pada nilai, cita-cita, kultur, tradisi, ideologi maupun
akidah. Meskipun begitu bahwa independen PMII dari NU tidak
sepenuhnya memisahkan kedua organisasi ini. Independensi PMII dari NU
yaitu sikap yang tidak saling berkaitan dalam struktural maupun
administrasif tetapi memiliki visi dan tujuan yang sama. Hal inilah yang
dinilai unik dari dinamika PMII dan NU, karena bisa jadi ini termasuk
satu-satunya organisasi yang mempunyai istilah interpendensi.

Maka dari itu pada tanggal 27 Oktober 1991 bertempat di Asrama
Haji Pondok Gede Jakarta, PMIlI menyatakan deklarasinya untuk
interpendensi terhadap NU. Interpendensi ini dilakukan dengan alasan
untuk menjalin hubungan kembali tetapi tidak secara struktural melainkan
secara kesamaan dengan tujuan dan cita-cita yang sama dengan
mengedepankan kedaulatan organisasi.**

Untuk mempertegas deklarasi interpendensi PMII terhadap NU,
maka pada tanggal 24 Desember 1991 PMII merumuskan pelaksanaan
interpendensi melalui musyawarah kerja nasional yang bertempat di
Cimacan Jawa Barat. Dari rumusan tersebut akhirnya terbentuklah
beberapa pemikiran antara lain vyaitu, pertama, PMIlI mempunyai
pandangan terhadap ulama yang dianggap sebagai pewaris Nabi yang
patut untuk dijadikan panutan karena kedalaman ilmu dalam beragama.

Dalam hal ini interpendensi ditempakan pada keteladanan ulama dalam

* Ahmad Hifni, Menjadi Kader PMII, Op.cit, 29.
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kehidupan keagamaan dan kehidupan masyarakat yang berbangsa dan
bernegara.®®

Kedua, yaitu adanya ikatan hubungan secara historis antara PMII
dan NU. Seperti yang dijelaskan dalam sejarah bahwa PMII lahir dari
badan otonom NU. Kelahiran dan perkembangan PMII tidak terlepas dari
organisasi induknya yaitu NU. Sebagian besar kader PMII termasuk
mahasiswa dari NU, sehingga mempengaruhi cara berfikir dan bertindak.
Walaupun PMII telah menyatakan deklarasi independen terhadap NU,
bukan berarti kedua organisasi ini langsung terputus secara keseluruhan
tetapi masih adanya kesamaan antar keduanya. Maka dalam hal ini tidak
adanya menghapus makna dari kesejarahan terhadap PMII dan NU.

Ketiga, yaitu adanya kesamaan paham dalam keagamaan. Kedua
organisasi ini mengembangkan pemahaman ideologi yang sama dalam
wawasan  keislaman vyaitu Ahlusunnah  Wal Jamaah. Selain
mengembangkan ideologi yang sama dari kedua organisasi ini juga
mempunyai sikap sosial yang sama vyaitu sikap sosial yang
mengedepankan prinsip Tawazzun (Seimbang), Tawasuth (Moderat),
Tasamuh (Toleran), dan Ta addul (adil).

Keempat, yaitu adanya kesamaan kebangsaan. Menurut PMII
memegang teguh nilai keislaman dan keindonesiaan adalah wujud dari
kesadaran diri seseorang untuk berbangsa dan bernegara untuk setiap

warga muslim Indonesia. Dengan begitu, maka ini adalah kewajiban untuk

* Ibid., 30.
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mempertahankan bangsa dan negara Indonesia dengan segala tekad dan
kemampuan baik secara individu maupun kelompok.

Kelima, yaitu adanya kesamaan anggota. PMII dan NU memiliki
anggota dari masyarakat menengah kebawah, seperti dari kalangan
pedesaan dan dari lingkungan pendidikan pondok pesantren. Dari
kesamaan anggota inilah PMII dan NU memiliki cita-cita dan perjuangan
yang sama untuk melahirkan anak bangsa yang berintelektual dan

memiliki paham keagamaan yang mendalam.

. PMII Menjadi Badan Otonom NU

Dalam muktamar ke 33 di Jombang pada tahun 2015, PMII resmi
menjadi badan otonom NU kembali. Keputusan ini telah disetujui oleh
anggota yang hadir pada sidang pleno tersebut. Dalam hal lain, PMII
menolak untuk kembali menjadi badan otonom NU karena akan
menghilangkan independesinya.

Dalam sejarahnya, PMII menyatakan independen dari NU pada
tahun 1972 dalam deklarasi Murnajati yang bertempat di Lawang Malang
Jawa Timur. Dalam deklarasi ini, PMII menyatakan tidak terikat hubungan
secara struktural maupun administrasi.

Kemudian pada tahun 1991 PMII menyatakan interpendensi
terhadap NU. Interpendensi yang berarti mempunyai kesamaan dalam
perjuangannya antara PMII dan NU. Diantara interpendensi tersebut PMII

dan NU mempunyai hubungan secara historis, ideologis dan filosofis.
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Meskipun PMII tidak terikat secara struktural dengan NU dan tidak
lagi menjadi badan otonom NU, PMII masih mempunyai keterkaitan yang
sama. Dari interpendensi inilah yang dirasa PMII telah cukup untuk tidak
melupakan organisasi yang telah melahirkannya.

Menurut PMII, apabila kembali menjadi badan otonom NU maka
PMII tidak bisa menjadi organisasi yang mandiri untuk mengatasi
permasalahan dalam bangsa dan negara. Selain itu, PMIl juga akan
menerima konsekuensi apabila PMII telah resmi menjadi badan otonom
NU.

Konsekuensi tersebut yaitu jika PMII resmi menjadi badan otonom
NU kembali, maka PMII akan terikat secara struktural. Berbeda dengan
NU yang berpendapat bahwa PMII harus kembali pada badan otonom NU
karena PMII lahir dari NU.

Independensi PMII dari NU berawal karena pada tahun 1971 NU
adalah partai politik. Pada saat NU masih menjadi partai politik, PMII
sebagai organisasi yang menjadi badan otonom NU telah dianggap ikut
serta dalam politik praktis yang dilakukan oleh NU. Inilah yang membuat
PMII lupa bahwa PMII adalah organisasi mahasiswa yang tugasnya
belajar bukan mengikuti politik.

Pada tahun 2015 PMII telah dinyatakan untuk menjadi badan
otonom NU kembali karena NU telah menyatakan untuk kembali pada
tujuan awal di tahun 1926 yaitu menjadi organisasi masyarakat (ORMAS).

Maka dari itu, pada muktamar ke-33 di Jombang PMII telah resmi
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dinyatakan untuk kembali menjadi badan otonom NU.**Kembalinya PMI|
dalam badan otonom NU diharapkan agar dapat menggerakkan pelajar,
mahasiswa dan pemuda untuk bekerjasama dalam hal organisasi

bermasyarakat

“https://www.google.com/amp/s/m.mediaindonesia.com/amp/amp_detail/18881-pmii-resmi-
menjadi-badan-otonom-nu diakses pada 12 Januari 2020 pukul 09.15.



https://www.google.com/amp/s/m.mediaindonesia.com/amp/amp_detail/18881-pmii-resmi-menjadi-badan-otonom-nu
https://www.google.com/amp/s/m.mediaindonesia.com/amp/amp_detail/18881-pmii-resmi-menjadi-badan-otonom-nu

BAB IV
HUBUNGAN PMII DAN NU PASCA MUKTAMAR KE-33 DI JOMBANG

A. Hubungan Agama PMII dan NU

Sebagai salah satu organisasi yang berlandasan pada agama Islam,
PMII dan NU berusaha mempertahankan tradisi keislaman yang sudah
melekat pada masyarakat. Islam merupakan agama yang fitri dan
mempunyai sifat menyempurnakan kebaikan yang dimiliki manusia.
Agama Islam adalah agama Rahmatal lil-alamin yang memiliki arti
sebagai pembawa Rahmat untuk semesta alam. Agama yang dapat
menyatukan antara golongan satu dengan golongan yang lain tanpa
membedakan antar golongan.*’

Sebagai organisasi keislaman yang mempunyai semboyan
Ahlusunnah wal Jamaah, PMII dan NU dalam hal keagaman memiliki
pemikiran yang sama/sejalan. Kegiatan keagamaan adalah suatu aktivitas
yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam hal kebaikan
mengenai ajaran yang dianutnya. Dalam hal ini baik PMII maupun NU
mempunyai kesamaan kegiatan keagamaannya sendiri misal, tahlilan,
yasinan, managiban, istighosah, khataman Al-Qur’an, sholawatan hingga
memperingati hari besar dan ziarah kubur. Adapun pengertian mengenai

kegiatan keagamaan tersebut antara lain:

" Abdul Qudus Salam, Wawancara, Surabaya, 10 Februari 2020.
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1. Tahlilan

Tahlilan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
membaca lantunan dzikir, Al-Qur’an dan kalimat Thayyibah.
Tahlilan biasanya dilakukan untuk mendoakan Rasulullah,
Ulama, Wali, Kyai yang sudah wafat. Kegiatan ini diartikan
sebagai rasa terimakasih kepada para pendahulu yang telah
berbuat baik semasa hidupnya terutama berbuat kebaikan
dalam Islam.*®

Kegiatan tahlilan oleh masyarakat juga diartikan sebagai
doa memperingati wafatnya keluarga yang telah lebih dulu
dipanggil oleh Allah. Biasanya kegitan tahlilan diadakan setiap
malam Jum’at atau saat memperingati wafatnya keluarga 7
hari, 40 hari, 100 hari, 1000 hari hingga tahunan (haul) yang
diselenggarakan oleh ahli waris.

Pelaksaan tahlilan tak luput dari pemberian “berkat”.
Berkat berasal dari bahasa arab “barokah” yang artinya berkah.
Berkat adalah sajian makanan dan minuman yang dihidangkan
untuk Jamaah tahlilan. Tujuan dari pemberian berkat sebagai
penyempurna dari kegiatan tahlilan tersebut. Jadi kegiatan

tahlilan merupakan kegiatan mayarakat yang sangat positif

*8 Sutejo Ibnu Pakar, Tradisi Amaliyah Warga NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Dzikir, Yasinan, Ziarah
Kubur, (Cirebon: Kamu NU, 2015), 7.
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karena selain bacaannya memiliki orientasi hablum minallah

juga memiliki unsur orientasi hablum minannas. *°

. Yasinan

Yasinan adalah kegiatan membaca salah satu surah yang

ada di dalam Al-Quran yaitu Surah Yasiin. Rasulullah pernah

bersabda, “Bacalah Surat Yasiin karena ia mengandung

keberkahan”. Keutamaan-keutamaan membaca Yasiin sebagai

berikut:

1.

2.

Jika punya hajat maka akan dikabulkan.

Membaca Yasiin di pagi hari niscaya Allah akan
melindunginya sampai sore.

Membaca Yasiin di malam hari niscaya Allah
melindunginya hingga pagi.

Barang siapa membaca surat Yasiin niscaya Allah akan
menuliskan pahalanya seperti pahala membaca Al-
Qur’an 10 kali.

Dapat menentramkan dan menjernihkan hati.

Jika orang jahat meninggal dan dibacakan Yasiin maka
akan diringankan siksa kuburnya.

Jika orang baik meninggal dan dibacakan Yasin maka

jiwanya akan lebih tenang dialam kubur.>®

9 Ibid., 12
% |bid., 81-83.
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3. Manaqgib

Managib adalah suatu kegiatan keagaaman yang dilakukan
oleh masyarakat muslim dengan membaca dzikir managib
Syekh Abdul Qadir Al-Jaelani. Pembacaan Manaqib berisi
kisah atau cerita kekeramatan para wali yang biasanya dapat
didengar dari juru kunci makam, keluarga dan murid-muridnya.

Maka Managib adalah membaca kisah atau cerita tentang
orang-orang yang sholeh, seperti kisah-kisah Nabi atau kekasih
Allah dengan tujuan meneladani akhlaknya. Nabi mempunyai
akhlak terpuji yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang
sangat indah dengan susunan kalimat-kalimatnya yang indah.

4. Istighosah

Istighosah adalah kegiatan untuk memohon pertolongan
kepada Allah ketika dalam keadaan sulit. Istighosah sering
dilakukan biasanya dengan cara membaca wirid-wirid seperti
istighfar, tahlil, takbir dan tahmid agar permohonannya
terkabul.

Adapun manfaat dari pembacaan istighosah sebagai
berikut:

a. Mendatangkan keridhoan Allah.

b. Mengusir setan.

c. Menghilangkan kesedihan.

d. Mendatangkan kegembiraan dan menentramkan hati.
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e. Melapangkan rizki.

f. Menumbuhkan perasaan bahwa dirinya selalu diawasi
oleh Allah, sehingga mendorong untuk berbuat
kebaikan.

g. Takbir, tasbih, tahmid dan tahlil yang diucapkan saat
berdzikir akan mengingatkan dia ketika ditimpa
kesulitan.

h. Malaikat akan meminta ampunan kepada Allah bagi
orang-orang yang berdzikir.

i. Orang yang berdzikir akan dekat dengan Allah dan
Rasul-Nya.

5. Khataman

Kegiatan keagamaan Khataman atau Khatmil Quran adalah
kegiatan menamatkan Al-Qur’an dengan membaca ayat-ayat
yang ada di dalam Al-Qur’an secara berurutan mulai dari Al-
Fatihah sampai An-Nas.

Kegiatan ini harus dilakukan dengan rutin tekun dengan
cara membacanya dari lembar demi lembar, dari halaman demi
halaman, dari surat demi surat dan dari juz demi juz sampai
akhirnya khatam atau tamat.

Kegiatan positif ini biasanya dilakukan rutin setiap bulan

sekali di kampung-kampung ataupun jika sesorang megadakan
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hajatan tertentu seperti haul, pra nikah, pra umroh, pra haji, dan
lainnya.
6. Sholawatan

Sholawatan merupakan pujian kepada Rasulullah yang
sama seperti doa atau dzikir kepada Allah. Sholawat yang kita
ucapkan kepada Rasulullah bukan hanya sekedar syafaat
kepada beliau akan tetapi Allah memerintahkan manusia agar
menghargai orang yang telah berbuat kebaikan. Manfaat
bersholawat ibarat cermin yang terpantul cahaya sebagaimana
sabda Rasulullah dalam hadis “barang siapa yang bershalawat
kepadaku, maka Allah akan bershalwat untuknya sepuluh kali”
(HR. Muslim).>*

7. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

Memperingati hari besar adalah kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan untuk memperingati atau merayakan hari besar
dalam Islam. kegiatan ini biasanya dilakukan oleh masyarakat
Islam di seluruh dunia yang berhubungan dengan peritiwa-
peristiwa sejarah pada zaman Nabi Muhammad.

Kegiatan keagaman ini dilakukan pada saat peringatan
Maulid Nabi, peringatan Isra’ Mi’raj, peringatan 1 Muharram

dan peringatan dalam Islam lainnya.

*! Nabil Hamid Al-Mu’adz, Jalan ke Surga, (Jakarta: Najla Press, 2007), 235-236.
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8. Ziarah Kubur

Kegiatan keagamaan ziarah kubur adalah kegiatan untuk
mendoakan para penduhulu dengan menghadiahkan surah Al-
Fatihah serta membacakan ayat suci Al-Quran. Kegiatan
berziarah kubur sebagai pengingat bagi setiap muslim akan
kematian.

Dalam sejarahnya, Rasulullah melarang umatnya untuk
melakukan ziarah kubur karena Rasulullah khawatir kalau
berziarah  diperbolehkan, umat Islam nantinya akan
menyembah kuburan. Namun setelah Rasulullah nmelakukan
ziarah ke makam ibundanya Rasulullah membolehkan para
sahabatnya untuk ziarah kubur. Karena ziarah kubur dapat
membantu mengingat akan adanya akherat.

Seperti sabda Rasulullah “Saya pernah melarang kamu
berziarah, tetapi sekarang Muhammad telah diberi izin untuk
berziarah ke makam ibunya. Maka sekarang berziarahlah!
Karena perbuatan itu dapat mengingatkan kamu kepada
akhirat”.>

PMII adalah bagian dari badan otonom NU, tidak heran jika setiap

kegitan keagamaan antara PMII dan NU memiliki persamaan baik dalam
pandangan berfikir, sumber ajaran serta mazhab yang dianutnya. Sumber

ajaran agama yang dianut oleh PMII dan NU yaitu Al-Quran, As-Sunnah,

°2 Sutejo Ibnu Pakar, Tradisi Amaliyah Warga NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Dzikir, Yasinan, Ziarah
Kubur, Op.cit., 103-104.
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Al-Ijma’ dan Al-Qiyas. Pemahaman dalam menafsirkan Islam PMII dan
NU megikuti faham Ahlusunnah Wal Jamaah dan mazhab-madzab
tertentu yang dianut PMII dan NU antara lain:

1. Pada bidang agidah, PMII dan NU mengikuti Ahlusunnah Wal
Jamaah yaitu mazhab dari Imam Abul Hasan al-Asy’ari dan
Imam Manshur al-Maturidzi.

2. Pada bidang figih, PMII dan NU mengikuti antara lain mazhab
dari Abu Hanifah an-Nu’man, Imam Malik bin Anas, Imam
Muhammad bin Idris Asy-Syafi’l dan Imam Ahmad bin
Hambal.

3. Pada bidang tasawuf, PMII dan NU mengikuti antara lain
mazhab dari Imam al-Junaidi al-Baghdadi dan Imam al-Ghazali

dan imam-imam yang lain.>

B. Hubungan Politik PMII dan NU
Dalam hal ini hubungan PMII dan NU mempunyai perbedaan.
Seperti dalam sejarahnya, NU kembali pada khittahnya yaitu menjadi
organisasi masyarakat. Anggota NU boleh berpolitik asalkan mengikuti
pedoman yang sudah ada, karena NU mempunyai pedoman berpolitik
sendiri. Selain mengikuti pedoman yang sudah ada, anggota NU yang

sebagian besar santri dan ulama juga harus menurut apa kata Kyai. Dalam

* PB NU, Anggaran Dasar & Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama 2015, (Jakarta:
Lemabaga Ta’lif wan Nasyr PBNU), 154-155.
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lingkungan NU, Kyai sangatlah dihormati karena Kyai adalah guru yang
harus diguguh dan ditiru.>*

Berbeda dengan PMII, dalam organisasi mahasiswa ini, PMII
mempunyai biro yang biasa dikenal dengan biro aksi dan advokasi. Biro
ini biasanya yang mengkoordinasi anggotanya untuk turun ke jalan dan
menyelesaikan masalah yang ada, baik itu masalah internal yang terjadi di
dalam kampus maupun masalah eksternal yang terjadi diluar kampus
seperti masalah dalam pemerintahan.

Advokasi adalah gerakan yang mendukung pada sesuatu atau
seseorang yang berhubungan dengan kebijakan publik. Advokasi juga
dapat diartikan sebagai gerakan yang membela atau memberi dukungan
terhadap hak dan kebijakan publik, bukan dalam kepentingan pribadi.
Maka dari itu, yang diperjuangkan oleh advokasi adalah hak dalam
kepetingan kelompok seperti hak masyarakat dan mahasiswa.

Gerakan yang dilakukan advokasi ini bertujuan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan dari berbagai pihak dan untuk memperkuat posisi
masyarakat. Seperti upaya untuk mengingatkan dan mendesak pemerintah
untuk selalu bertanggungjawab melindungi dan mensejahterahkan
warganya. Inilah peran advokasi untuk ikut serta dalam menyelesaikan
masalah yang ada dalam menjalankan tugas dan fungsi Negara.

Bentuk dari gerakan advokasi ini adalah pendidikan dan

penyadaran serta pemberian batuan hukum yang mendahulukan

> Abdul Qudus Salam, Wawancara, 10 februari 2020
> Hariadi Saptadji, dkk, Pedoman Advokasi Kebijakan, (Jakarta: Kadin Indonesia, tt), 4.
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pembelaan terhadap hak-hak serta melakukan kegiatan Lobbying
(mempengaruhi) ke badan pusat untuk mengambil keputusan. Dalam
advokasi juga adanya kebijakan publik yang diartikan sebagai gerakan
perubahan yang telah disusun dan diatur dalam satu kesatuan secara
sistematis. Kebijakan publik ini bertujuan untuk mempengaruhi kebijakan
yang ada dalam mencapai kesepakatan yang seimbang (Tawzzun).

Advokasi juga termasuk menyuarakan kepentingan dan mencari
dukungan terhadap posisi yang berhubungan dengan kebijakan publik
tertentu. Posisi tersebut antara lain yaitu persetujuan, penghapusan,
penolakan maupun perubahan dalam kebijakan publik yang sudah ada.
Sebab itulah advokasi kebijakan publik dapat berupa gerakan pertentangan
terhadap pemerintah dalam masalah yang ada. Maka dari itu harus adanya
perubahan untuk bisa merubah kebijakan yang masih belum selesai
berdasarkan kenyataan yang ada.>®

PMII dan NU juga mempunyai kesamaan dalam hal politik yaitu
dalam membela negara dan bangsa. Maka dari itu PMIlI dan NU
mempunyai ideologi yang sama yaitu Ahlusunnah Wal Jamaah yang dapat
memposisikan organisasi PMII dan NU dalam menciptakan jalan tengah.
Nilai Ahlusunnah Wal Jamaah antara lain yaitu Tawazzun (Seimbang),
Tawassuth (Moderat), Tasamuh (Toleran) dan Ta 'addul (Adil).

Dengan memegang kuat ideologi tersebut maka PMII dan NU telah

menemptkan posisinya pada jalan tengah. Artinya tidak membela

% 1bid., 5.
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pemerintah ataupun masyarakat tetapi mencari solusi agar masalah dalam
negeri cepat terlesaikan.

Dalam masalah yang lain yaitu pada saat demokrasi berlangsung.
Indonesia adalah negara muslim demokrasi dengan ciri islam moderat,
yang mana setiap tahunnya selalu diwarnai dengan pemilu. Masalah inilah
yang selalu diperhatikan oleh PMII dan NU. Sebagai organisasi islam
yang berideologi Ahlusunnah Wal Jamaah PMII dan NU harus ikut serta
dalam menyelesaikan permasalahan ini tetapi tanpa ikut dalam berpolitik.

Indonesia adalah negara yang demokrasi maka Indonesia perlu
mempelajari Islam Nusantara dengan partisipasi, aktif, menciptakan
pedamaian, toleransi dan keadilan di dalam negeri. Pemerintah juga harus
bertindak lebih tegas dalam mengatur aparatur negara dan partai-partai
diharapkan dapat ikut serta dalam barisan penegak hukum sepert korupsi
dan lain sebagainya.

Pengawasan ketat juga harus diperhatikan oleh pemerintah terkait
dengan uang politik (money politik). Biasaya dilakukan oleh pejabat yang
mencalon diri sebagai kepala negara. Maka dari itu, pemerintah harus
menegakkan hukum dan menyeleksi ketat calon kepala daerah.
Diharapkan calon kepala daerah yang bersih dari korupsi mempunyai

catatan baik dan berpengalaman saat melakukan perbaikan pada lembaga-
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lembaga tertentu. Kemudian juga mempunyai sikap keterbukaan,

kejujuran dan kedilan.>’

C. Hubungan Sosial Budaya PMII dan NU

Hubungan sosial budaya antara PMII dan NU mempunyai
perbedaan. Perbedaan tersebut mulai dari kedudukan organisasi ini, NU
adalah organisasi masyarakat sedangkan PMII adalah organisasi
mahasiswa. Perbedaan lain yaitu dalam merekrut anggota dan cara
berfikir. Karena perbedaan itulah kedua organisasi ini mempunyai
tanggungjawab masing-masing akan tetapi tetap dalam kesatuan.

PMII lebih fokus pada kepemudaan atau kepada mahasiswa.
Sedangkan NU lebih fokus bersosial kepada masyarakat. PMII dan NU
mempunyai perbedaan tetapi mempunyai hak, tanggung jawab dan
wewenang sendiri. Persamaan dalam hal ini apabila NU mengadakan
kegiatan kaderisasi, PMII juga ikut mengadakan kegiatan kadrisasi tetapi
dengan caranya masing-masing.>®

Meskipun PMII dan NU mengadakan kegiatan dengan caranya
masing, tetapi kedua organisasi ini tetap ada hubungan koordinasi. Karena
badan otonom mempunyai hak dan kewajiban sendiri tetapi sama dengan
organisasi induknya.

Setiap organisasi pasti mempunyai kegiatan untuk merekrut

anggotannya. Seperti PMII dan NU yang mempunyai bidang kaderisasi

5 Mujib Qulyubi, dkk, Hasil-Hasil Munas Alim Ulama Konbes Nahdlatul Ulama 2017, (Jakarta:
PB NU, tt), 312.
%% Abdul Qudus Salam, Wawancara, Surabaya, 10 Februari 2020.
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untuk merekrut anggota. Kaderisasi adalah proses dalam membentuk
pemikiran, kepribadian, dan prilaku. Maka dibutuhkan sebuah anggota
yang mempunyai sikap dan prilaku yang baik agar nantinya kader
memiliki bekal dalam bermasyarakat dan berorganisasi dengan baik.

Kaderisasi menurut Islam yaitu usaha untuk mempersiapkan calon
pemimpin di masa depan yang kuat dalam mempertahankan dan
mengembangkan identitas serta menjadi umat yang berprilaku baik.

Sebagai organisasi kemahasiswaan Islam, PMII juga mempunyai
kegiatan kaderisasi. Kaderisasi dalam PMII tidak hanya merekrut anggota
sebanyak-banyaknya tetapi menjadikan kader yang berwawasan
kemahasiswaan, kemasyarakatan, kebernegaraan, kepemudaan, keislaman
dan keindonesiaan.

Kaderisasi PMII juga bertujuan untuk membentuk pribadi yang
muslim yang bertagwa kepada Allah, berbudi luhur serta bertanggung
jawab dalam mengamalkan ilmunya. Pada hal ini maksudnya adalah
bertujuan pada pengembangan, penguatan serta pengabdian sosial kepada
masyarakat. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengarahan kaderisai
baik formal ataupun non formal untuk membentuk karakter, pola fikir,
sikap dan wawasan ilmu yang akan memberikan pengaruh baik terhadap
sumber daya manusia.

Pada kaderisasi formal PMII, ada 3 tingkatan yaitu MAPABA
(Masa Penerimaan Anggota Baru), PKD (Pelatihan Kader Dasar), PKL

(Pelatihan Kader Lanjut). Adapun penjelasannya sebagai berikut:
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1. MAPABA (Masa Penerimaan Anggota Baru)

Mapaba merupakan masa pengkaderan tingkat pertama,
dalam masa ini anggota akan diperkenalkan mengenai PMII
dan penanaman nilai pada PMII serta pandangan bersosial
dalam PMII.

2. PKD (Pelatihan Kader Dasar)

PKD merupakan masa pengkaderan tingkat kedua, dalam
masa ini anggota akan menemukan persoalan dalam
kepercayaan pada nilai-nilai serta visi misi PMIIl. Penanaman
bersosial dan berjuang pada gerakan.

Pada masa ini adanya target yang harus dicapai Yyaitu
terwujudnya kader-kader yang mempunyai semangat untuk
berjuang, mempunyai komitmen serta mempunyai kemampuan
untuk melakukan yang baik dan buruk.

3. PKL (Pelatihan Kader Lanjut)

PKL merupakan masa pengkaderan yang mengarah pada
kemampuan untuk mengolah organisasi secara professional.
Biasanya pengkaderan ini lebih fokus kepada kegiatan yang
ada di cabang.

Dalam bidang kaderisasi, NU mempunyai slogan vyaitu
menegakkan Islam Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyyah. Maksudnya
adalah pada kaderisasi sebagai pengembangan SDM (Sumber Daya

Manusia) di lingkungan NU baik dalam struktur maupun non sturktur.
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Kaderisasi ini biasanya dilakukan dengan cara formal maupun non formal
yang sifatnya berkelanjutan.*

Selain itu kaderisasi NU juga menyempurnakan sistem, pedoman
dan kurikulum kaderisasi NU (MKNU) untuk membangun dan
mengembangkan sistem pada calon anggota pengurus NU yang menjamin
terjadinya peningkatan kemampuan, kematangan sikap, keluasan
pandangan, kesiapan bekerja sama serta kerelaan dalam bekerja di semua
tingkatan kepengurusan dan lembaga perangkatnya.

Bersungguh-sungguh dalam membangun Madrasah Kader NU
(MKNU) dalam semua tingkatan kepengurusan serta basis-basis
komunitas NU seperti pesantren dan lembaga pendidikan. Tidak hanya itu,
NU juga memberikan pelajaran ke-NU-an di sekolah atau madrasah milik
NU maupun pada warga NU.®

Dalam masalah sosial budaya yang pertama dilihat dari analisa
terhadap kondisi sosial budaya dalam masyarakat, baik pada tingkatan
lokal atau menyeluruh. Kedua yaitu dilihat dari analisis nilai-nilai pada
budaya yang didalamnya terdapat nilai-nilai Ahlusunnah Wal Jamaah.
Nilai Ahlusunnah Wal Jamaah inilah yang digunakan untuk melakukan
perubahan ketika kondisi sosial budaya menjadi dasar dalam sebuah
pedoman.

Maka dari itu nilai-nilai Ahlusunnah Wal Jamaah digunakan untuk

tujuan akhir dalam karakter berbudaya. Memahami terhadap permasalahan

% Sultonul Huda, dkk, Laporan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Musyawarah Nasional Alim
Ulama dan Konferensi Besar Nahdlatul Ulama 2019, (Jakarta: PB NU, 2019), viii.
60 [

Ibid., 16.
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lokal maupun menyeluruh adalah cara untuk mengetahui persoalan dalam
sosial budaya yang terjadi di masyarakat. Dalam zaman globalisasi seperti
ini telah menghilangkan dan merusak budaya lokal didalam seluruh aspek
kehidupan.

Ahlusunnah Wal Jamaah sebagai nilai-nilai dasar dalam sebuah
srategi gerakan. Strategi inilah yang dimaksud dapat membantu untuk
menguatkan budaya lokal yang telah dihilangkan dan dirusak zaman
globalisasi. Dari permasalahan inilah PMII membantu masyarakat untuk
dapat menampung dan meyampaikan apirasi masyarakat kepada
pemerintah. PMII juga harus tegas dalam mengambil posisi ini dan
bersikap lebih kritis agar kebijakan negara tidak meugikan masyarakat.

Sikap PMII dan NU dalam masyarakat ada 4 yaitu Tawazzun
(Seimbang), Tawassuth (Moderat), Tasamuh (Toleran), dan Ta addul
(Adil). Dengan pengertian sebagai berikut:

1. Tawazzun (Seimbang)

Tawazzun adalah sikap seimbang dalam semua hal kegiatan
serta menyertakan semua kepada Allah SWT. Tawazzun juga
mempunyai sikap keseimbangan hubungan terhadap sesama
manusia yaitu antara individu dengan individu maupu individu
dengan kelompok.

Keseimbangan inilah yang diartikan sebagai hubungan
yang tidak berat sebelah artinya tidak menuntungkan pihak tertentu

dan tidak merugikan pihak tertentu.
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2. Tawassuth (Moderat)

Tawassuth adalah sikap moderat dalam mengambil jalan
tengah dan tetap percaya kepada takdir Allah. Sikap inilah yang
menjadi panutan karena percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi
adalah atas kehendak dan tadir Allah.

Kita sebagai manusia tetap berkewajiban untuk selalu
berikhtiar. Sikap ini juga bertindak lurus dan selalu bersikap
membagun serta menghindari segala bentuk yang berifat ekstrim.

3. Tasamuh (Toleran)

Tasamuh adalah sikap toleran dalam perbedaan pandangan
maupun dalam keagamaan. Sikap ini juga menghargai serta
menghormati orang yang mempunyai prinsip hidup yang berbeda.
Tetapi tidak mengakui atau membenarkan keyakinan yang berbeda
tersebut dalam memperkuat yang diyakininya.

4. Ta’addul (Adil)

Ta’addul adalah sikap adil dalam menjunjung tinggi
keadilan dalam kehidupan. Sikap ini harus tegak lurus tidak
menyimpang kanan ataupun Kkiri dan tidak condok pada hendak
hati.

Sikap ini juga sederhana tidak berlebihan dan

mudahdifahami serta berjalan lurus dan selalu menggunakan
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ukuran yang sama bukan ukuran ganda karena adil adalah

persamaan  tidak memihak  pada  pihak  manapun.®

®1 PB NU, Anggaran Dasar & Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama 2015, Op.cit., 156-157.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka penulis dapat menyampaikan kesimpulan dari
penelitian “Sejarah Dinamika Hubungan PMII dan NU 1960-2019”

sebagai berikut:

1. PMII merupakan organisasi mahasiswa yang lahir pada tanggal 17
April 1960. Organisasi ini didirikan oleh mahasiswa Nahdliyin
dengan alasan agar dapat menyampaikan aspirasi bagi mahasiswa
Nahdliyin. Selain itu keinginan kuat juga datang dari anggota NU
yang menginginkan kader yang berintelektual dari kalangan
mahasiswa. Maka dari itu PMII termasuk organisasi yang masuk
dalam badan otonom NU.

2. Dinamika hubungan antara PMII dan NU tidak bisa dipisahkan
karena PMII lahir dari NU dan menjadi badan otonom NU. Pada
tahun 1972 PMII menyatakan telah menjadi organisasi independen.
Pada tahun 1991 PMII menyatakan interpendensi terhadap NU.
Pada tahun 2015 PMII resmi menjadi badan otonom NU kembali.

3. Hubungan PMII dan NU pasca muktamar ke-33 di Jombang yaitu
dalam hal agama masih mempertahankan nilai-nilai dalam tradisi
Islam antara lain yaitu Tahlilan, Yasinan, Sholawatan, Khataman,

Managqib, Istighosah dan Ziarah. Dalam hal politik yaitu
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mendukung sikap pemerintah untuk berpolitik yang bersih serta

memilih kepala daerah yang jujur, adil dan terbuka. Dalam hal

sosial budaya vyaitu melakukan kegiatan bersosial kepada

masyarakat serta mempertahankan budaya lokal yang dihilangkan

dan di rusak oleh zaman globalisasi.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Sejarah Dinamika Hubungan

PMII dan NU 1960-2019”, maka penulis menyampaikan saran sebagai
berikut:

1. Dalam penelitian tentang “Sejarah Dinamika Hubungan PMII dan
NU 1960-2019” penulis menyadari bahwa penelitian ini masih
belum mencapai kesempurnaan sehingga hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan dalam ilmu pengetahuan.

2. Penelitian ini diharapkan memberikan semangat dalam menulis
penelitian, khususnya kepada Mahasiswa Sejarah Peradaban Islam
Fakultas Adab dan Humaniora untuk melakukan penelitian tentang
lembaga dan keorganisasian yang lain, yang belum pernah ada dan
belum pernah terpublikasi dan diteliti.

3. Penulis menyarankan kepada PMII dan NU untuk tetap dalam
menjalankan kaderisasinya sesuai tanggung jawab masing-masing
organisasi, sehingga terciptanya pribadi muslim Indonesia yang

bertaqwa kepada Allah, berprilaku baik, berilmu dan bertanggung
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jawab dalam mengamalkan ilmu serta berkomitmen untuk terus

memperjuangkan cita-cita Bangsa dan Negara.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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